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pelacakan pengiriman dalam rantai pasok yang kompleks. Penelitian ini
bertujuan mengukur dampak implementasi sistem informasi berbasis web
terhadap kualitas manajemen transaksi dibandingkan pencatatan manual
serta mengidentifikasi kendala adopsinya pada usaha kecil dan menengah
(UKM). Penelitian menggunakan pendekatan kuasi-eksperimental pretest-
posttest yang melibatkan lima UKM agribisnis selama delapan minggu. Hasil
menunjukkan bahwa setelah implementasi sistem, rata-rata selisih stok
menurun dari 8,6% menjadi 2,3%, waktu penyusunan laporan berkurang dari
118 menit menjadi 34 menit, serta kesalahan pencatatan transaksi menurun
secara signifikan (p < 0,05). Sistem juga meningkatkan keterlacakan melalui
jejak transaksi digital yang terintegrasi dan memperkuat kualitas pelaporan
melalui dashboard otomatis. Meskipun demikian, adopsi sistem masih
dipengaruhi oleh keterbatasan infrastruktur dan kebutuhan pelatihan
pengguna. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi, akurasi, dan
akuntabilitas operasional pada UKM agribisnis, serta memberikan implikasi
strategis bagi implementasi digitalisasi secara bertahap dan berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Digitalisasi rantai pasok agribisnis semakin menjadi prasyarat untuk menjaga daya saing,
meningkatkan efisiensi operasional, serta memastikan kepatuhan pada lingkungan usaha yang volatil dan
berisiko tinggi. Proses transaksi pembelian-penjualan, manajemen stok, dan pelacakan pengiriman
merupakan elemen inti yang menentukan akurasi perencanaan, kelancaran distribusi, dan keberlanjutan
usaha. Namun, pada praktiknya, banyak usaha kecil dan menengah (UKM) agribisnis masih bergantung
pada pencatatan manual yang rentan terhadap kesalahan input, keterlambatan pemrosesan, inkonsistensi
data, serta rendahnya ketertelusuran informasi.

Literatur menunjukkan bahwa penerapan web-based information systems (WBIS) mampu
meningkatkan akurasi dan konsistensi data melalui sinkronisasi real-time dan mekanisme validasi
terintegrasi [1]. Integrasi sistem informasi dalam rantai pasok juga terbukti meningkatkan efisiensi
logistik dan kinerja organisasi melalui koordinasi lintas fungsi yang lebih cepat dan transparan [2], [3].
Dalam konteks transformasi digital dan Industry 4.0, pemanfaatan teknologi informasi menjadi faktor
kunci dalam pencapaian keunggulan kompetitif dan peningkatan keberlanjutan operasional [4], [5], [6]-

Pada sektor agribisnis, khususnya komoditas sensitif waktu seperti jagung, keterlambatan
informasi stok dan status pengiriman dapat berdampak langsung pada kerugian ekonomi dan
pemborosan sumber daya. Sistem berbasis web menyediakan visibilitas inventori dan pengiriman secara
real-time yang memungkinkan pengambilan keputusan lebih responsif terhadap dinamika permintaan
dan gangguan distribusi [7]. Selain itu, integrasi teknologi informasi dengan sistem Kketerlacakan,
termasuk ERP dan blockchain, dilaporkan meningkatkan transparansi, auditabilitas, dan kepatuhan
dalam rantai pasok agrikultur [8], [9], [10], [11].
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Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada integrasi teknologi skala
besar atau pendekatan konseptual mengenai manfaat digitalisasi, sementara bukti empiris berbasis
pengukuran sebelum-sesudah (pretest-posttest) pada konteks UKM agribisnis masih terbatas. Penelitian
lain lebih menekankan aspek teknis pengembangan sistem tanpa mengukur secara kuantitatif
dampaknya terhadap indikator kinerja operasional seperti akurasi data, ketepatan waktu informasi,
keterlacakan, dan kualitas pelaporan [12], [13], [14], [15]. Di sisi lain, tantangan adopsi pada UKM—
seperti keterbatasan infrastruktur, literasi digital, dan kesiapan organisasi—sering disebutkan, namun
belum terintegrasi dalam kerangka evaluasi dampak sistem secara komprehensif.

Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian pada dua aspek utama. Pertama, belum
banyak studi yang menguji secara empiris pengaruh implementasi WBIS terhadap indikator kinerja
operasional dalam konteks UKM agribisnis menggunakan pendekatan kuasi-eksperimental. Kedua, belum
terintegrasinya analisis efektivitas sistem dengan faktor sosio-teknis yang memengaruhi keberhasilan
adopsi pada usaha skala kecil dan menengah.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengukur dampak
implementasi web-based information systems terhadap akurasi data, ketepatan waktu informasi,
keterlacakan, dan kualitas pelaporan pada UKM agribisnis, menganalisis faktor-faktor sosio-teknis yang
memengaruhi adopsi sistem pada konteks UKM, serta merumuskan implikasi implementasi bertahap
yang sesuai dengan karakteristik dan kapasitas UKM agribisnis.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris berbasis pendekatan pretest-
posttest mengenai efektivitas WBIS dalam meningkatkan kinerja operasional agribisnis, sekaligus
mengintegrasikan perspektif teknis dan organisasi dalam evaluasi adopsi sistem. Secara teoretis, studi ini
memperkaya literatur sistem informasi rantai pasok dengan fokus pada konteks UKM agribisnis yang
relatif kurang terwakili. Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan dasar pengambilan keputusan
bagi pelaku usaha dan pengembang sistem dalam merancang strategi implementasi yang lebih adaptif
dan berkelanjutan

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan kuasi-eksperimental
pretest-posttest untuk mengukur dampak implementasi web-based information systems (WBIS)
terhadap kinerja operasional usaha kecil dan menengah (UKM) agribisnis. Rancangan ini dipilih karena
memungkinkan pengukuran perubahan indikator kinerja sebelum dan sesudah penerapan sistem dalam
konteks operasional nyata tanpa manipulasi variabel secara penuh sebagaimana eksperimen murni.
Selain pengukuran kuantitatif, penelitian ini juga mengintegrasikan survei cross-sectional untuk
menganalisis faktor sosio-teknis yang memengaruhi adopsi sistem pada tingkat pengguna dan organisasi.
Dengan demikian, penelitian mengevaluasi dua dimensi utama, yaitu efektivitas operasional sistem serta
faktor kesiapan dan penerimaan pengguna.

Populasi penelitian mencakup UKM agribisnis yang menjalankan proses transaksi pembelian-
penjualan, pengelolaan persediaan, dan pengiriman secara manual atau semi-digital. Teknik sampling
yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria usaha memiliki transaksi rutin minimal tiga
bulan terakhir, melakukan pencatatan stok secara aktif, serta bersedia mengimplementasikan WBIS
selama periode penelitian. Penelitian melibatkan lima UKM agribisnis dengan total dua puluh responden
yang terdiri atas manajer/pemilik usaha, staf administrasi, serta operator gudang atau logistik.
Implementasi sistem dilakukan selama delapan minggu, dengan empat minggu pertama sebagai periode
pengukuran sebelum penerapan sistem (pretest) dan empat minggu berikutnya sebagai periode
pengukuran setelah sistem digunakan secara penuh (posttest). Unit analisis mencakup level organisasi
untuk mengukur kinerja operasional dan level individu untuk menganalisis persepsi serta penerimaan
pengguna terhadap sistem.

Efektivitas sistem diukur melalui empat indikator utama, yaitu akurasi data, ketepatan waktu
informasi, keterlacakan, dan kualitas pelaporan. Akurasi data diukur melalui persentase selisih antara
stok fisik dan stok tercatat dalam sistem serta jumlah kesalahan pencatatan transaksi per minggu.
Ketepatan waktu informasi diukur melalui rata-rata waktu penyusunan laporan dan waktu pencarian
status pengiriman. Keterlacakan diukur melalui kelengkapan jejak transaksi dan kemampuan sistem
dalam menelusuri asal serta pergerakan barang. Kualitas pelaporan diukur berdasarkan kelengkapan
laporan periodik dan tingkat kesalahan rekapitulasi data. Sementara itu, faktor adopsi sistem diukur
menggunakan kuesioner berbasis skala Likert lima tingkat yang mencakup persepsi kemudahan
penggunaan, persepsi manfaat, kesiapan organisasi, dan dukungan manajemen.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi operasional untuk mencatat kesalahan transaksi
dan selisih stok, dokumentasi laporan manual dan laporan sistem, wawancara terstruktur serta diskusi



kelompok untuk menggali kebutuhan sistem, dan kuesioner tertutup untuk mengukur persepsi pengguna.
Instrumen kuesioner terdiri atas delapan belas item pertanyaan dengan skala 1 (sangat tidak setuju)
sampai 5 (sangat setuju). Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai minimum
0,70 untuk memastikan konsistensi internal instrumen.

Pengembangan WBIS dilakukan menggunakan pendekatan prototyping yang menekankan iterasi
desain berbasis umpan balik pengguna. Pendekatan ini terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu Listen to
Customer, Build and Revise Mock-up, dan Customer Test Drives Mock-up. Pada tahap Listen to Customer
dilakukan identifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional melalui wawancara dan observasi proses
bisnis. Tahap Build and Revise Mock-up mencakup perancangan sistem menggunakan Unified Modeling
Language (UML), perancangan basis data, serta pembuatan prototipe awal. Selanjutnya pada tahap
Customer Test Drives Mock-up, pengguna menguji prototipe untuk memberikan umpan balik yang
menjadi dasar revisi berulang hingga sistem final disepakati. Pendekatan ini sejalan dengan praktik
pengembangan sistem berbasis web pada konteks inventori dan rantai pasok yang menekankan
partisipasi aktif pengguna dalam proses desain [16], [17].Berikut merupakan alur metode prototyping
yang digunakan dalam penelitian ini.

listen Moo
to build/revise
customer mock-up

customer
test-drives
mock-up

Gambar 1. Metode Prototype

Data kuantitatif dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk menghitung rata-rata,
persentase, dan selisih nilai sebelum dan sesudah implementasi sistem. Untuk menguji perbedaan
signifikan antara kondisi pretest dan posttest digunakan uji Paired Sample t-test pada tingkat signifikansi
5% (a = 0,05). Selain itu, dilakukan analisis korelasi sederhana untuk melihat hubungan antara persepsi
pengguna terhadap sistem dan peningkatan kinerja operasional. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi
empiris terhadap efektivitas WBIS sekaligus memberikan dasar kuantitatif dalam menjelaskan
dampaknya terhadap peningkatan kinerja UKM agribisnis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi web-based information systems (WBIS) pada lima UKM agribisnis
dilakukan selama delapan minggu dengan pembagian periode pretest dan posttest masing-
masing empat minggu. Evaluasi dilakukan terhadap empat indikator utama, yaitu akurasi data,
ketepatan waktu informasi, keterlacakan, dan kualitas pelaporan.

Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan kinerja operasional yang signifikan
setelah implementasi sistem. Pada indikator akurasi data, rata-rata persentase selisih antara
stok fisik dan stok tercatat sebelum implementasi sistem sebesar 8,6%, sedangkan setelah
implementasi menurun menjadi 2,3%. Penurunan ini menunjukkan perbaikan akurasi sebesar
6,3%. Uji Paired Sample t-test menunjukkan perbedaan tersebut signifikan pada tingkat
kepercayaan 95% (p < 0,05).

Pada indikator ketepatan waktu informasi, rata-rata waktu penyusunan laporan
transaksi sebelum implementasi sistem adalah 118 menit per periode laporan, sedangkan
setelah implementasi menurun menjadi 34 menit. Penurunan waktu sebesar 84 menit
menunjukkan peningkatan efisiensi sebesar 71,2%. Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan



signifikan (p < 0,01). Waktu pencarian status pengiriman juga menurun dari rata-rata 15 menit
menjadi 3 menit per pencarian.

Indikator keterlacakan menunjukkan peningkatan kemampuan penelusuran transaksi
dari kondisi sebelumnya yang bergantung pada pencarian manual dokumen fisik menjadi
sistem berbasis jejak digital yang dapat diakses secara real-time. Seluruh transaksi setelah
implementasi memiliki jejak audit yang terdokumentasi secara otomatis, sehingga
meningkatkan transparansi dan kemudahan verifikasi.

Pada indikator kualitas pelaporan, sebelum implementasi sistem ditemukan rata-rata 9
kesalahan rekapitulasi per bulan, sedangkan setelah implementasi jumlah kesalahan menurun
menjadi 2 kesalahan per bulan. Dashboard laporan yang terintegrasi memungkinkan penyajian
data pembelian dan penjualan secara periodik tanpa proses rekap manual yang berulang.

Secara statistik, keempat indikator menunjukkan perbedaan signifikan antara kondisi
sebelum dan sesudah implementasi sistem (o = 0,05). Temuan ini mengonfirmasi bahwa
penerapan WBIS memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja operasional UKM
agribisnis.

Hasil ini sejalan dengan temuan Rahman dan Hasan [1] yang menyatakan bahwa
integrasi sistem informasi dan validasi data terstruktur mampu meningkatkan transparansi dan
konsistensi data dalam rantai pasok. Peningkatan efisiensi waktu pelaporan juga mendukung
temuan Bayraktar et al. [2] dan Dianawati et al. [3] bahwa integrasi informasi dalam sistem
logistik berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi. Selain itu, peningkatan keterlacakan
transaksi memperkuat argumen Witt dan Schoop [8] serta Otieno [9] mengenai pentingnya
sistem berbasis teknologi dalam meningkatkan auditabilitas dan pengendalian rantai pasok.

Dari sisi adopsi sistem, hasil kuesioner menunjukkan rata-rata skor persepsi
kemudahan penggunaan sebesar 4,2 dan persepsi manfaat sebesar 4,4 pada skala 1-5. Namun
demikian, responden juga mengidentifikasi kendala utama berupa keterbatasan infrastruktur
jaringan dan kebutuhan pelatihan tambahan bagi operator. Temuan ini konsisten dengan
literatur yang menyatakan bahwa adopsi teknologi pada UKM dipengaruhi oleh kesiapan
organisasi dan kapasitas sumber daya manusia [6], [7].
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Gambar 4. Kelola Laporan Pembelian

Flowchart sistem dan tampilan antarmuka yang ditunjukkan pada Gambar 2, Gambar
3, dan Gambar 4 menggambarkan integrasi modul pembelian, penjualan, pengelolaan stok, dan
pelaporan dalam satu basis data terpusat. Integrasi ini memungkinkan pembaruan stok secara
otomatis setiap kali transaksi terjadi serta meminimalkan redundansi pencatatan. Mekanisme
ini menjelaskan secara operasional bagaimana peningkatan akurasi dan efisiensi waktu dapat
tercapai.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa WBIS tidak hanya berfungsi
sebagai alat digitalisasi pencatatan, tetapi juga sebagai infrastruktur pengambilan keputusan
berbasis data yang meningkatkan responsivitas operasional dan akuntabilitas pada UKM
agribisnis.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa implementasi web-based information systems
(WBIS) pada UKM agribisnis memberikan peningkatan kinerja operasional yang signifikan
dibandingkan sistem pencatatan manual. Berdasarkan pendekatan kuasi-eksperimental
pretest-posttest, terjadi penurunan selisih stok dan kesalahan pencatatan transaksi, percepatan
waktu penyusunan laporan, serta peningkatan keterlacakan dan kualitas pelaporan setelah
sistem diterapkan. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan antara kondisi sebelum
dan sesudah implementasi berada pada tingkat signifikansi yang dapat diterima, sehingga
secara empiris mendukung efektivitas sistem berbasis web dalam meningkatkan akurasi data
dan efisiensi operasional.

Dari sisi organisasi, penerapan WBIS juga memperkuat transparansi dan auditabilitas
melalui jejak transaksi digital yang terintegrasi. Sistem tidak hanya berfungsi sebagai alat
pencatatan, tetapi sebagai infrastruktur pengambilan keputusan yang memungkinkan respons
yang lebih cepat terhadap dinamika permintaan dan pengelolaan komoditas yang sensitif
terhadap waktu. Namun demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur, literasi digital pengguna, serta
dukungan manajerial dalam proses adopsi.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris berbasis pengukuran
kuantitatif mengenai dampak WBIS pada konteks UKM agribisnis, yang sebelumnya lebih
banyak dibahas secara konseptual atau pada skala organisasi yang lebih besar. Secara praktis,
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hasil penelitian memberikan dasar bagi pelaku usaha dan pengembang sistem untuk merancang
strategi implementasi bertahap yang disesuaikan dengan kapasitas UKM.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah sampel dan periode
observasi, serta menguji integrasi WBIS dengan teknologi lanjutan seperti Internet of Things
atau blockchain untuk meningkatkan ketertelusuran dan efisiensi rantai pasok secara lebih
komprehensif.
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